5.2.2 Bagi Siswa

Penulis mengharapkan agar siswa selalu semangat dan memiliki motivasi
untuk belajar yang sangat tinggi sehingga mampu belajar dengan baik dan penuh
konsentrasi.
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil penelitian yang memiliki
tema yang sama diharapkan dapat lebih meningkatkan keaktifan dan semangat

serta motivasi siswa di tempat penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

MODUL AJAR
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN BUDI PEKERTI

Profil Peserta Didik : Siswa Reguler

Nama : Aprilyani Wilhelmina Waso
Sekolah : SDK Lewolaga
Fase/Kelas/Semester : B/IV/1

Elemen : Pribadi Peserta Didik
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Judul (Sub Elemen : Allah Memanggilku Untuk Berkembang
Topik/Konten/MP : 1. Aku Pribadi yang Unik
2. Mengembangkan Kemampuan Diriku
3. Lingkungan Turut Mengembangkan Diriku
4. Aku Mengembangkan Diri Bersama Orang lain
AlokasiWaktu :4X3JP
Profil Pelajar Pancasila :  Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan yang Maha
Esa dan Berakhlak Mulia; Mandiri; gotong-
royong; bernalar Kritis; dan Kreatif.
TahunPenyusunan 2023

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE B :

Pada akhir Fase B, Peserta didik Mengenal dirinya sebagai bagian dari Keluarga,
Sekolah, dan lingkungan di sekitarnya (baik Fisik maupun Non fisik), mampu
mensyukuri dirinya sebagai ciptaan Tuhan, melalui kebiasaan doa sebagai anggota
Gereja, serta terpanggil untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki (seperti
menyampaikan pendapat, bermusyawarah dll) dan mewujudkan imannya dengan
cara melakukan perbuatan baik, membangun semangat persatuan, sesuai dengan
teladan Yesus dan tokoh-tokoh kitab Suci, baik perjanjian lama maupun
perjanjian baru.

Capaian Elemen Pribadi Peserta Didik:

Peserta didik mampu mengenal diri sebagai pribadi yang tumbuh dan berkembang
dan mampu melakukan kebaikan. Peserta didik mampu mengenal diri sebagai
pribadi yang unik, sehingga memunculkan rasa syukur dan mau mengembangkan
keunikan dirinya bersama orang lain atau lingkungannya

TUJUAN PEMBELAJARAN:

TUJUAN KRITERIA KETERCAPAIAN

PEMBELAJARAN TP (EVIDEN) ASESMEN
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Mengenal diri
sebagai pribadi
yang unik,
sehingga

memunculkan rasa
syukur dan mampu
mengembangkan
keunikan  dirinya
bersama orang lain
dan lingkungannya,
serta mewujudkan-
nya dalam hidup
sehari-hari

Pada akhir pembelajaran
Modul/Bab ini peserta didik
dapat:

1. Menyatakan rasa syukur atas
keunikan dirinya sebagai
anugerah Tuhan yang terindah
dalam dirinya, sehingga
mampu mensyukurinya, sesuai
kitab Kejadian 1:26 manusia
adalah makhluk hidup yang
sangat istimewa.

1. Menyebutkan keunikan dirinya
sebagai anugerah terindah dari
Allah.

2. Berusaha mengembangkan

kemampuan yang
dianugerahkan Tuhan dalam
dirinya.

3. Menjelaskan setiap manusia

bisa tumbuh dan berkembang
berkat peran serta orang-orang
disekitarnya dan lingkungan
tempat mereka tinggal.

4. Menjelaskan bahwa setiap

ssmanusia memiliki talenta
sesuai dengan pesan dalam
kitab suci.

5. Menunjukan sikap

tanggungjawab dengan
melibatkan diri dalam berbagai
kegiatan sebagai wujud
mengembangkan kemampuan
dirinya.

6. Menyebutkan cara-cara untuk

mengembangkan kemampuan
dirinya.

7. Menyusun doa syukur atas

kebaikan orang-orang
disekitarnya.

Awal:

Dilakukan dengan
mengamati, tanya
jawab, berceritera dan
sebagainya untuk
mengecek
pengetahuan dan
ketrampilan prasyarat
untuk  pembelajaran

yang akan dijalankan
Proses:

Cek pemahaman dan
praktik peserta tentang
pembelajaran yang
sedang dilaksanakan
Akhir:

Memastikan
pemahaman dan
praktik peserta tentang
pembelajaran yang
telah dilaksanakan

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
Aku pribadi yang unik
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No

Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal.
» Guru Mengajak Peserta Didik Membuka Pertemuan DenganDoa
» Guru mengecek kehadiran peserta didik
» Guru menyampaikan konten dan tujuan pembelajaran

2 | Kegiatan Inti.

a. Menggali Pengalaman Hidup
» Mendengarkan Bacaan Puisi:
Guru para peserta didik untuk membaca/menyimak kisah
kehidupan berikut ini. Guru membacakan Puisi tentang Diriku
yang Unik dan siswa mendengarkan, (Buku hal. 26).
» Mendalami Puisi:
Setelah membaca Puisi tersebut, jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut ini!
1) Menurut kalian, apa yang ingin disampaikan oleh penulis
melalui puisi tersebut?
2) Keunikan apa saja yang dimiliki oleh pencipta puisi tersebut?
3) Bagaimana cara pencipta puisi itu mensyukuri keunikan
dirinya?
» Peneguhan:
1) Yang ingin disampaikan oleh penulis adalah: manusia terlahir
secara unik dan berbeda dari satu dengan yang lain.
2) Keunikan yang dimiliki pencipta puisi adalah: aku bisa seperti
anak normal yang lainnya berjalan, berbicara dan menangis.
3) Cara pencipta puisi mensyukuri keunikannya adalah: berdoa
dan merawat dirinya.
b. Menggali Pengalaman Kitab Suci
» Membaca Teks Kitab Suci Kejadian 1:26-31
Peserta didik diajak untuk membaca Teks Kitab Suci Kejadian
1:26-31
» Mendalami Teks Kitab Suci:
Setelah membaca ceritra kitab Suci, Jawablah Pertanyaan-
pertanyaan berikut!
1) Apa dasar Allah menciptakan manusia menurut Kejadian
1:26-27?
2) Apa Tujuan Allah menciptakan manusia laki-laki dan
perempuan menurut Kejadian 1:27-28
3) Apa saja kekhasan yang dimiliki oleh seorang laki-laki sesuai
kodratnya dari Allah?
4) Apa saja kekhasan yang dimiliki oleh seorang Perempuan
sesuai kodratnya dari Allah?
5) Selain kekhasan diri laki-laki atau perempuan, keunikan
apasaja yang kamu miliki?
» Peneguhan:
1) Allah menciptakan manusia sebagai laki-laki dan perempuan
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menurut Gambarnya.

2) Tujuan Allah menciptakan manusia menurut Kejadian 1:27-
28 adalah: untuk menguasai alam ciptaan dan beranak cucu
atau meneruskan keturunan.

3) Kekhasan seorang laki-laki sesuai kodrat Allah adalah:
Memiliki Jenis Kelamin laki-laki, memiliki Jakun.

4) Kekhasan seorang perempuan sesuai kodrat Allah adalah:
memiliki jenis Kelamin Perempuan, Memiliki Payu Dara dan
bisa menyusui, Memiliki Rahim dan Bisa Melahirkan.

5) Kekhasan yang saya miliki adalah, memiliki akal budi,
memiliki suara yang indah, pandai menari, cerdas dalam
berbahasa, pintar Matematika dan lain-lain.

c. Refleksi dan aksi
» Refleksi:
Peserta didik diajak untuk merenungkan pengalamannya tentang
keunikan diri dengan beberapa pertanyaan penuntun:
1) Keunikan apa saja yang telah Tuhan berikan kepada saya?
2) Bagaimana cara saya bersyukur atas anugerah ini?
> Aksi:

Aku akan selalu bersyukur kepada Tuhan atas keunikan diriku

dengan merawat diri dengan baik dan rajin berdoa.

3 | Kegiatan Penutup

a. Rangkuman:
Allah menciptakan Manusia menurut gambarnya, maka kita semua
adalah gambar dari wajah Allah sendiri yang memiliki ciri khas masing-
masing secara unik. Mari kita hidup menurut dan kehendak Allah yang
menjadikan kita sungguh amat baik dan kita patut bersyukur atas
keunikan diri kita dengan cara merawat diri dan berdoa.

b. Guru Menyampaikan Konten/Topik berikut

c. Menutup kegiatan dengan Doa

Lampiran 2 : Verbatim

Nama Siswa Jawaban dari siswa
Cristiano Bahi Deornay | 1. Pada saat les siswa yang berinisial A terfokus pada
(L 9 Thn) pembelajaran berlangsung karena guru menerapkan
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Nama Siswa

Jawaban dari siswa

metode ice breaking dan mereka merasa senang dan
semangat dalam pembelajaran berlangsung di kelas.
Mereka  sangat  termotivasi  karena  dengan
menggunakan metode ice breaking membuat mereka
termotivasi serta dorongan untuk mau mengikuti
pembelajaran berlangsung di kelas.

Motivasi ada karena kami merasa senang setelah
dengan menerapkan metode ice breaking membuat
kami semangat dalam mengikuti pembelajaran Agama
Katolik.

Kami selalu saling membantu dalam bekerja sama
seperti ibu guru memberikan kami tugas kelompok
kami selalu mengerjakan tugas bersama-sama dan
saling memberikan semangat dalam kelompok

Iya ibu kami sangat kreatif, karena pada saat ibu
memberikan kami tugas dan kami berkerja sama dan
berpikir untuk menyelesaikan tugas yang diberikan ibu
guru.

Perasaan saya sangat senang karena sepanjang
pembelajaran berlangsung ibu selalu diselengi dengan
metode ice breaking dengan menggunakan jenis ice
breaking yaitu tepuk, nyanyi dan game

Kami sangat termotivasi sekali dan kami sangat
semangat dalam kegiatan pembelajaran berlangsung.
Kami termotivasi ketika ibu melakukan game dan
nyanyi serta dengan gerakannya.

Angela Mariani Kawe 9
tahun P

Iya sangat membantu sekali pada saat pembelajaran
berlangsung  karena  sebelum  ibu  memulai
pembelajaran ibu terlebih dahulu memberikan kami
jenis ice breaking berupa tepuk-tepuk sehingga
membuat kami semangat.

Iya ibu sangat termotivasi. Yang membuat kami
termotivasi ketika ibu memberikan kami semangat
pada saat proses belajar mengajar di kelas yaitu
melalui beberapa materi yang ibu berikan sangat
menarik.

Setelah pembelajaran berlangsung selalu diselengi
dengan jenis-jenis ice breaking yang sangat seru
sehingga membuat kami lebih termotivasi pada saat
pembelajaran. Harapan kami pembelajaran yang
menggunakan metode ice breaking harus dilanjutkan
terus supaya kami semangat.

Dengan menggunakan jenis-jenis ice breaking kami
dapat berinteraksi dengan teman-teman sekelas dengan
situasi yang baru sehingga menciptakan suasana yang
lebih santai dan menyenangkan serta mengurangi
kecanggunggan antara teman-teman sekelas dan
membantu meningkatkan keterampilan komunikasi
dengan cara yang lebih baik. Dengan cara menerapkan
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Nama Siswa

Jawaban dari siswa

metode ice breaking dapat membantu menciptakan
hubungan yang lebih baik di antara teman-teman
sekelas yang bisa mendukung lingkungan belajar yang
lebih postif dan produktif.

Penggunaan jenis ice breaking membuat anak-anak
dapat berpikir kreatif seperti permainan tebakan kata
atau permainan berpikir bisa melatih anak-anak untuk
melihat salah satu aspek dari berpikir kreatif. Ice
breaking juga tidak hanya membuat suasana lebih
santau tetapi juga bisa membuat anak-anak untuk
berpikir lebih terbuka dan kreatif.

Perasaan senang karena dengan membuat berbagai
game dan nyanyi dapat membuat anak-anak lebih
semangat dan senang.

Ya lebih termotivasi dalam belajar dengan
menggunakan ice breaking. Aktivitas anak-anak
menjadi lebih bermanfaat seperti membuat suasana
kelas atau kelompok lebih santai dan anak-anak terlibat
aktif dalam pembelajaran serta meningkatkan rasa
nyaman yang membuat anak-anak lebih termotivasi
untuk belajar bersama.

Goreti J.P Ritan (P )
9 Tahun

Ya siswa sangat fokus. Siswa fokus ketika mereka
mendapatkan  penjelasan tentang materi  yang
disampaikan oleh guru dan siswa fokus ketika guru
memberikan tugas sehingga siswa mengerjakan dengan
penuh tanggung jawab dan fokus.

Ya siswa termotivasi dan saling mendukung serta
membantu pada saat proses pembelajaran berlangung
baik guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.
Ya siswa sangat lebih termotivasi. termotivasi ketika
pembelajaran di kelas diselengi dengan berbagai
permainan sehingga membuat siswa sangat semangat
dan menyengkan bagi siswa.

Siswa sangat berinteraksi dengan teman kelas melalui
kerja kelompok yang diberikan oleh guru dan siswa
kompak dalam mengerjan tugas kelompok serta saling
membantu dalam kelompok.

Ya. Disaat guru memberikan permainan tebakan kata
disitulah siswa mulai berpikir kreatif dan juga guru
memberikan  tugas  siswa  dengan  semangat
mengerjakan tugas dan selalu bertukar pendapat
dengan teman-teman kelompok.

Perasaan siswa sangat senang. Melalui metode ice
breaking membuat siswa sangat semangat dam mampu
mengubah suasana yang jenuh menjadi semangat dan
ceria.

Siswa sangat termotivasi. Siswa selalu semangat dan
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas
serta suasana kelas menjadi sangat ceria.
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Nama Siswa

Jawaban dari siswa

Maria Goreti Eno Ipir

Siswa sangat terbantu pada saat guru menerapkan
metode ice breaking siswa sangat fokus dan siswa
sangat semangat dalam proses pembelajaran
berlangsung di dalam kelas.

Dalam proses pembelajaran guru menerapkan metode
ice breaking siswa memiliki motivasi tersendiri dalam
pembelajaran dan sangat ceria.

Setelah guru menerapkan metode ice breaking siswa
sangat antusias dalam belajar. Siswa dengan sendiri
memiliki niat yang tinggi dalam belajar seperti guru
memberikan tugas dengan sendirinya siswa langsung
bersemangat untuk mengerjakan tugas tersebut.

Saat berada dalam kelas siswa saling berinteraksi
dengan temananya seperti mengerjakan tugas
kelompok dengan penuh kekompakan dan saling kerja
sama.

Pada saat guru menerapkan metode ice breaking siswa
mampu berpikir kreatif seperti mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru dan juga mampu berpikir kraetif
setelah guru memberikan permainan tebakan kata dan
dengan fokus siswa langsung berpikir kraetif untuk
melakukan permainan tersebut.

Perasaan siswa sangat senang. Siswa sangat semangat
setelah guru menerapkan metode ice breaking dalam
proses pembelajaran di kelas dengan memberikan
beberapa game dan juga gerakan-gerakan yang
membuat mereka semangat.

Ya siswa sangat termotivasi. Setelah guru menerapkan
metode ice breaking siswa dengan sendiri langsung
termotivasi. Motivasi dilihat dari mereka semangat
sekali untuk ikut proses KBM dan semangat dalam
mengerjakan tugas.

Monika Alistiani Maran

(P)

9 Tahun

Siswa sangat fokus setelah guru menerapkaan metode
ice breaking. Fokus siswa yaitu guru memberikan
materi dan siswa fokus dan penuh perhatian kepada
guru yang sedang menjelaskan materi di dalam kelas.
Pada saat guru menerapkan metode ice breaking siswa
lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran
di kelas. Motivasi siswa dilihat pada saat siswa sangat
semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas dengan diselengi metode ice breaking.

Siswa sangat termotivasi pada saat les dilihat dari niat
dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas dan
memiliki keinginan untuk terus belajar.

Setelah guru menerapkan metode ice breaking siswa
selalu  kompak dan saling berinteraksi seperti
mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru.

Ya. Ice breaking dapat melatih peserta didik untuk
berpikir kreatif. Dengan suasana yang menyenangkan,
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Nama Siswa

Jawaban dari siswa

siswa akan lebih siap menerima materi yang
disampaikan dan lebih kreatif dalam berpikir.

Perasaan siswa sangat senang. Dengan menerapkan
metode ice breaking siswa lebih semangat dalam
mengikuti pembelajaran di kelas.

Ya. Penggunaan metode ice breaking dapat membuat
siswa termotivasi dalam belajar dan dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan serta interaktif,
sehingga siswa lebih fokus dan siap dalam menerima
materi yang disampaikan oleh guru.

Guru Mata pelajaran
Agama

Elisabeth Goran ( P )
58 Tahun

Ice breaking merupakan salah satu strategi pembelajaran
yang dapat membantu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif. Dengan menggunakan
metode ice breaking siswa diharapkan dapat belajar
dengan lebih semangat dan konsentrasi serta membuat
kelas menjadi lebih kondusif sehingga siswa dapat
berkonsentrasi pada materi yang disampaikan dan
membuat suasana kelas menjadi kompak dan menyatu.
Ice breaking dapat membantu guru dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Siswa
diharapkan setelah menerapkan metode ice breaking
dapat menerima materi yang disampaikan dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.

Ice breaking sangat mempengaruhi suasana kelas dan
motivasi siswa yaitu dengan cara membuat suasana kelas
menjadi menyenangkan dan interaktif, membantu siswa
untuk lebih fokus pada kegiatan pembelajaran di kelas,
membantu siswa lebih semangat dan membuat siswa
lebih mudah menerima materi pelajaran.

Tidak. Tidak harus sesuai dengan tema pelajaran tetapi
penting untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi
kelas.

Meningkatkan fokus dan konsentrasi siswa. Kegiatan ice
breaking seringkali melibatkan gerakan fisik atau
tantangan yang memerlukan konsentrasi, sehingga dapat
membantu siswa untuk kembali fokus setelah mengalami
penurunan konsentrasi.

Gerakan yang disertai dengan lagu dan juga game
tebakan kata.

Setelah menerapkan metode ice breaking siswa
mengalami perubahan yang dari tidak semangat dan tidak
konsetrasi menajdi lebih semangat dan lebih konsterasi.

Lampiran 3
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Pedoman Wawancara untuk Siswa

1. Jadwal Wawancara

Hari/ Tanggal:

II. Identitas Siswa

Nama

Jenis kelamin :

Usia

III. Pertanyaan Penelitian

1.
2.

Apakah ice breaking membantu anak-anak supaya fokus saat belajar ?
Apakah ice breaking menciptakan suasana kelas yang lebih
termotivasi ?

Apakah anak-anak merasa lebih termotivasi untuk belajar setelah
melakukan ice breaking ?

Bagaimana ice breaking membantu kamu berinteraksi dengan teman
sekelas ?

Apakah penggunaan ice breaking membuat anak-anak lebih kreatif
dalam berpikir?

Bagaimana perasaan anak-anak dengan mengikuti pembelajaran
pendidikan Agama Katolik yang diselingi dengan ice breaking?
Setelah menggunakan metode ice breaking, apakah anak-anak

termotivasi dalam belajar ?

Pedoman Wawancara Untuk Guru
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I. Jadwal Wawancara

Hari/ Tanggal

II. Identitas Guru

Nama
Jenis Kelamin
Usia

Jabatan

ll. Pertanyaan Penelitian :

1.

Apa pandangan anda tentang penggunaan metode ice breaking dalam
proses pembelajaran ?

Bagaimana pandangan anda dalam menerapkan metode ice breaking
dalam proses pembelajaran di kelas ?

Bagaimana ice breaking mempengaruhi suasana kelas dan motivasi
untuk peserta didik ?

Haruskah ice breaking sesuai dengan tema pelajaran yang diajarkan ?
Apa manfaat yang dapat diperoleh siswa dari kegiatan ice breaking ?
Apa saja jenis ice breaking yang paling efektif untuk meningkatkan
konsentrasi siswa?

Apakah terdapat perubahan perilaku peserta sebelum dan sesudah

diadakanya ice breaking ?

Lampiran 4

Lampiran Observasi
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Menentukan Menentukan Aspek yang Menentukan
No Tujuan . . Metode Kesimpulan
Diamati
pengamatan Pengamatan
Mengamati  sejauh | Motivasi siswa: Apakah | Observasi Menyimpulkan
mana metode ice | siswa terlihat lebih tertarik | dan hasil dari
breaking dan antusias selama | Wawancara | observasi
meningkatkan pembelajaran?
motivasi belajar | Keterlibatan siswa:
siswa Apakah siswa aktif
berpartispasi dalam
kegiatan pembelajaran yang
melibatkan siswa?
Pemahaman materi
Apakah penggunaan
metode  ice  breaking
mempermudah siswa dalam
memahami materi?
Interaksi antara guru dan
siswa: apakah suasana
kelas menjadi lebih aktif
dan menarik selama
penggunaan metode ice
breaking
2 Mengindetifikasikan
pengaruh metode ice
breaking  terhadap
keterlibatan dan
pemahaman siswa
Lampiran 5
Dok asi




Wawancara dengan Pendidikan Agama
Katolik.




Dokumentasi Siklus I
Peneliti menggunakan metode ice breaking

78



Dokumentasi Siklus 11
Peneliti menggunakan metode ice breaking
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Lampiran 6

Surat Izin Penelitian
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Lampiran 7

Surat Selesai Penelitian
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